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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

     Manusia selalu mempunyai rasa ingin tahu tentang kejadian yang ada disekitarnya. Tapi mereka tidak biasa memenuhi itu tanpa bantuan pihak lain. Dalam hal ini dibutuhkan suatu pranata atau lembaga yang dapat mencari informasi dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Lembaga masyarakat itu adalah Pers.
     Pers secara harfiah mempunyai arti, cetak dan secara maknakiah mempunyai arti, penyiaran secara tercetak atau publikasi secara cetak ( printed publication ). Akan tetapi dalam perkembangannya pers mempunyai dua pengertian yakni pers dalam pengertian luas dan pers dalam pengertian sempit. Pers dalam pengertian luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio siaran dan televisi siaran. Sedangkan pers dalam pengertian sempit hanya terbatas pada media massa cetak, yakni surat kabar, majalah dan buletin kantor berita.
     Pers menjalankan perananya dengan cara melaksanakan fungsi- fungsi pers. Menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A, dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” (2001 : 149 ), mengatakan bahwa fungsi pers ada empat, yaitu : Fungsi Menyiarkan Informasi ( To Inform ); Fungsi Mendidik ( To Educate ); Fungsi Menghibur ( To Entertain ); dan yang terakhir Fungsi Mempengaruhi ( To Influence ). 

     Dari keempat fungsi pers tersebut, yang merupakan fungsi pers yang memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat adalah fungsi pers untuk mempengaruhi ( To Influence ). Oleh karena itu maka penulis ingin mengetahui lebih dalam fungsi mempengaruhi pers ini. Sedangkan pers yang dimaksud mengarah pada pers dalam pengertian sempit, dalam hal ini surat kabar.
     Jika dilihat peranannya yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat maka secara otomatis yang dimaksud dipengaruhi oleh pers atau surat kabar adalah masyarakat. .

     Maka secara tidak langsung terdapat suatu hubungan antara surat kabar dengan sikap seseorang. Salah satu contoh adalah antara hubungan berita kekalahan Persib terhadap sikap anggota Viking Persib Club. Dimana Viking Persib Club merupakan wadah berkumpulnya para pencinta Persib Bandung. Berita tersebut sepertinya dapat mempengaruhi mereka karena apabila Persib mengalami kekalahan, maka merekalah yang selalu dijadikan “kambing hitam” terhadap sikap pengrusakan- pengrusakan.

     Seperti yang di beritakan oleh HU Pikiran Rakyat edisi Rabu 15 Oktober 2003 mengenai Viking, yaitu: “ Sekarang sudah terbentuk opini negatif di masyarakat pencinta sepak bola, Viking dianggap sebagai biang kerusuhan. Mereka selalu berharap Persib menang. Kalau kalah, siap-siap saja terjadi aksi perusakan. Bobotoh lain dari Bombers fans club Persib juga menjadi kena imbasnya. Padahal, secara organisasi, Bombers tidak memiliki masalah dengan kelompok suporter sepak bola lain. Memang, sekarang ini image Viking demikian adanya. Ulah oknum anggota Viking di Bandung saja, informasinya bisa cepat menyebar ke daerah lain. Oleh karenanya, jika Persib main tandang, pihak tuan rumah penyelenggara tidak mau ambil risiko, selalu melibatkan jumlah anggota pasukan keamanan untuk mencegah terjadi kerusuhan supporter ”.
     Dari berita di atas bahwa kekalahan Persib adalah penyebab segala kerusakan- kerusakan yang terjadi akibat perilaku seseorang ataupun kelompok yang tidak bertanggung jawab, seseorang atau kelompok yang dimaksud berita tersebut adalah “ Viking ”. Oleh karena itu penulis ingin meneliti apakah suatu berita kekalahan Persib di H U Galamedia dapat mempengaruhi sikap kelompok dalam hal ini adalah Viking, dimana perilaku yang timbul tidak hanya perilaku dengan sikap yang negatif, melainkan diharapkan adanya perilaku dengan sikap positif dari Viking setelah mereka membaca berita tersebut. Hal itu juga yang mendorong penulis untuk meneliti tentang, “ SEJAUHMANA HUBUNGAN ANTARA BERITA KEKALAHAN PERSIB DI HARIAN UMUM GALAMEDIA DENGAN SIKAP PEMBACA SEBAGAI ANGGOTA “VIKING” PERSIB CLUB ”
1.2. Identifikasi Masalah

a. Sejauhmana hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan kognitif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club? 
b. Sejauhmana hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan afektif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club? 
c. Sejauhmana hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan konatif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club? 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan kognitif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club 
b. Untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan afektif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club 
c. Untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan konatif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club 
1.4. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan tentang kekuatan suatu pemberitaan dalam hubungannya dengan sikap suatu kelompok. Khususnya pada pemberitaan yang bersifat negatif  bagi kelompok tersebut.

b. Bagi Harian Umum Galamedia dan “Viking” Persib Club 
Semoga karya tulis ini menjadi sumbangan pemikiran bagi Harian Umum Galamedia dan “Viking” Persib Club  

c. Bagi Program Jurusan Jurnalistik
Untuk Program S1 Jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik Universitas Komputer Indonesia, diharapkan dapat memberi masukan secara teoritis melalui aplikasi mengenai teori- teori yang ada hubungannya antara berita yang disajikan dengan sikap suatu kelompok
1.5. Kerangka Pemikiran
     Peneliti mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti, sedangkan teori yang digunakan adalah, teori sikap dan teori model Agenda Setting.
     “ Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka” ( Romli,  2003: 5 )

     Fungsi utama berita adalah mempengaruhi, dalam penelitian ini  hal yang dipengaruhi berita adalah perilaku pembacanya. Pengaruh tersebut cenderung tampak pada perubahan sikap pembaca baik itu sebagai perseorangan atau bahkan kelompok.

     Sedangkan sikap adalah, menurut Drs. Jalaludin Rakhmat, M.Sc dalam bukunya “ Psikologi Komunikasi ”  , disimpulkan menjadi lima hal. 
Pertama sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Kedua, sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Ketiga, sikap relatif lebih menetap. Keempat, sikap mengandung aspek evaluatif, artinya mengandung nilai menyenagkan atau tidak menyenangkan. Kelima, sikap timbul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir, tetapi merupakan hasil belajar. 
     Sedangkan teori sikap yang digunakan adalah teori perubahan sikap yaitu : Teori Pertimbangan Sosial dan Perubahan Sikap. Teori pertimbangan sosial berasal dari psikologi eksperimental dan terdapat dua pokok pendekatan, yaitu :

1. Teori Penerimaan Penolakan ( The Assimilation- Contrast Theory). Dikembangkan oleh M. Sherif dan Hovland (1961), kemudian direvisi oleh C.W. Sherif dan Negergall (1965)

2. Teori Tingkat Adaptasi (The Adaption- Level Theory). Dikembangkan oleh Elson (1959, 1964)
     Konsep utama dalam skala penentuan, norma- norma, pendidikan, penerimaan dan area dari tingkat menerima atau menolak menurut Sherif dan Hovland, yaitu :

1. Pembentukan Skala Revisi

Sikap stimulus mempunyai nilai kuantitatif dan mempunyai dimensi sendiri berdasarkan interest individu. Pembentukan skala ini akan disesuaikan dalam konsep individu dalam kaitan hubungan sosial untuk menentukan suatu keputusan.
2. Penolakan dan Penerimaan

Penolakan adalah suatu perubahan sikap melalui keputusan yang menjauhi asal, sedangkan penerimaan adalah perubahan sikap dari keputusan yang menuju pada tujuan sikap yang diharapkan.

3. Garis Lintang Menerima dan Menolak

Sikap seseorang bukan sekedar merupakan suatu titik akan tetapi merupakan suatu area dari pada posisi yang merupakan garis lintang “ menerima” atau “menolak” kutub dari garis lintang menerima dan garis lintang menolak.

                                                       Netral
Area Position Attitude of Acceptance---------( Area Position Attitude of Rejection

(Menerima)                                                            (Menolak)
     Diantara kedua area tersebut terdapat area yang netral. Seseorang akan mengambil keputusan akan berada dalam area menerima dan area menolak sebagai kedua kutub dalam ruang gerak mengambil keputusan.

MENOLAK       NETRAL          MENERIMA

                          STIMULUS

(Mar’at, 1981 :32)
     Dalam penelitian ini penulis menggunakan Model Agenda Setting. Karena model ini mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang diberikan media pada suatu persoalan dengan perhatian yang diberikan khalayak pada persoalan itu. Singkatnya apa yang dianggap penting oleh media, akan dianggap penting pula oleh masyarakat dan apa yang dilupakan media, akan luput juga dari perhatian masyarakat. 
Model Agenda Setting
      Variabel          (       Variabel      (           Variabel        (         Variabel 

Media Massa                     Antara                          Efek                   Efek Lanjutan

- Panjang                    - Sifat Stimulus            - Pengenalan             - Persepsi

- Penonjolan               - Sifat Khalayak           - Saliance                  - Aksi
- Konflik                                                          - Prioritas
( Rakhmat, 1997 : 68 ) 
1.6. Metode Penelitian
      Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan metode penulisan korelasi, yaitu cara atau metode untuk meneliti hubungan diantara variabel- variable. Dalam hal ini adalah sejauhmana hubungan antara  berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan  sikap pembaca sebagai anggota Viking Persib Club. Sedangkan hubungan yang dicari disebut korelasi. Metode korelasi ini bertujuan meneliti sejauhmana variasi pada satu faktor berkaitan dengan faktor lain atau variasi faktor lain. 
     Dikarenakan variabel yang dihubungkan  hanya dua variabel saja maka korelasinya disebut korelasi sederhana ( simple correlation ), sedangkan yang variabelnya lebih dari dua disebut korelasi ganda ( multiple correlation ). Selain itu juga dalam metode korelasi ini dalam penelitiannya menggunakan koefisien korelasi yang kemudian ditafsirkan untuk mendapat hasil korelasinya.
 1.6.1. Operasional Variabel 
· Variabel I (X) yaitu : 
Berita  Kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia.

Indikator (X) : Isi berita

Alat ukur : 
- Nilai Berita

· Bahasa Berita 
· Variabel II (Y) yaitu :

Kecenderuangan Perilaku Pembaca sebagai Anggota “Viking” Persib Club. 

Indikator (Y) : Komponen Sikap. 

Alat ukur :- Kognitif (Y1)
        - Afektif (Y2)
                 - Konatif (Y3)
1.6.2. Hipotesis
     Untuk menjawab permasalahan- permasalahan yang telah di kemukakan, maka dapat disusun hipotesa umum sebagai berikut :

“Terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan sikap pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club”, dengan kriteria :
- H1 :
 Terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia   dengan sikap pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club
- H0 :
 Tidak terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan sikap pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club
     Sedangkan  rumusan Sub- Hipotesa untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H1: 
Terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan kognitif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club
H0 :
Tidak terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan kognitif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club
2. H1 :
Terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan afektif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club
H0 : 
Tidak terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan afektif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club
3. H1 : 
Terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan konatif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club
H0 :
Tidak terdapat hubungan antara berita kekalahan Persib di Harian Umum Galamedia dengan konatif pembaca sebagai anggota “Viking” Persib Club
1.6.3. Teknik Pengumpulan Data

     Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Penyebaran angket yaitu usaha mengumpulkan informasi dengan cara mengedarkan pertanyaan tertulis dan dibagikan pada anggota Viking Persib Club. “ Angket ( Self Administered Questionaire) adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk di isi sendiri oleh responden ” (Soehartono 1999:65)
2. Studi kepustakaan yaitu mengumpulkan serta meneliti dokumen- dokumen atau buku- buku yang relevan dengan objek yang diteliti. Menurut H. Hadari Nawawi dan H. M. Martini dalam bukunya “ Instrumen Penelitian ” : “Studi kepustakaan adalah pengumpulan data dengan menggunakan bahan- bahan tertulis dengan mempelajari dan membaca pendapat para ahli yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas guna memperoleh gambaran teoritis untuk menunjang pembahsan ” (1992 : 70) 
3. Wawancara , yaitu usaha untuk memperoleh keterangan atau informasi yang lebih lengkap kepada sekretaris “Viking” Persib Club. Menurut DR Irawan Soehartono dalam bukunya yang berjudul “ Metode Penelitian Sosial ”, menyatakan bahwa, “ Wawancara (Interview) adalah pengumpulan data dengan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden dan jawaban- jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder) ” (Soehartono 1999:65)  
1.6.4. Populasi dan Sampel

     Populasi adalah kumpulan objek penelitian, bisa berupa orang, umpi, kelompok, lembaga, buku, kata- kata, surat kabar. Sedangkan bagian yang diamati adalah sampel. ( Rakhmat, 1997 : 78 )
     Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pembaca Harian Umum Galamedia yang merupakan anggota “Viking” Persib Club. Populasi tersebar di seluruh Bandung. Tempat berkumpulnya para anggota “Viking” Persib Club di suatu daerah disebut  “Distrik”. Sedangkan distrik- distrik yang ada di Bandung berjumlah 36 distrik, yaitu: Banjaran, Cimahi, Ciwidey, Bandung Timur, Bandung Utara, Majalaya, Cibangkong, Kebaktian, Pelita, Batujajar Gede Bage, Cikalong Wetan Padalarang, Soreang, Panghegar, Ciwastra, Cempaka, Riung Bandung, Antapani, Cibaduyut, Tegalega, Nataendah, Cijerah, Cibolerang, Cigondewah, Dago, Jatinangor, Chicago Jatinangor, Cicalengka, Kebon Tangkil, Sarijadi, Bumiasri, Margahayu Kencana, Andir, Rancaekek dan Baleendah (sumber: www.vikingpersib.com), dengan pusatnya di Jl Gurame No 2B Bandung.
     Teknik penarikan sampel dilakukan dengan cara Rancangan Sampling Probabilitas dengan menggunakan Sampling Klaster ( Cluster Sampling ) yaitu teknik penarikan sampel dengan cara membuat kelompok- kelompok terhadap populasi.  Pada penelitian ini  penulis mengkelompokan populasi dari letak geografisnya yaitu dimana letak suatu distrik akan di jadikan satu kelompok, dikarenakan Viking Fans Klub mempunyai 36 distrik yang tersebar di seluruh Bandung, maka pengelompokanpun dibagi menjadi 36 dan penulis akan mengambil 1 sampel dari setiap kelompok/ distrik yang ada. Sehingga jumlah sampel yang di ambil adalah sebanyak 36 sampel. 
    Pada penyebaran angket, untuk menghemat waktu, maka penulis akan menyebarkan angket di pusat Viking Persib Club, Jl Gurame No 2B Bandung, pada saat pembelian tiket masuk pertandingan Persib. Pada saat itu para anggota “Viking” dari seluruh distrik di Bandung akan berkumpul di pusat “Viking” Persib Club
1.6.5. Teknik Analisis Data

     Sesuai operasionalisasi variabel, peneliti menggunakan uraian asosiasi diantara variabel ordinal- ordinal.

     Untuk mengetahui seberapa jauh hubungan antara berita kekalahan Persib di HU Galamedia dengan sikap pembacanya sebagai anggota Viking Persib Club. Maka digunakanlah rumus “koefisien korelasi Sperman Rho ”, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
                                 6∑di²

                    (s =  1- -----------  

                                 N³ - N

Dimana : 

N  = Jumlah Sampel

di² = Kuadrat selisih pasang rank

karena dalam penelitian ini terdapat observasi yang berangka sama, maka digunakan rumus :      
        ( ∑ x² + ∑ y² ) - ∑ di²
(s =  -------------------------
             2 √ ∑ x² . ∑ y²

dimana :

              N³ - N          

∑ x² =  ----------   -   ∑ Tx

                12

              N³ - N          

∑ y² =  ----------   -   ∑ Ty

                12

              t³ - t                

T     =   -------                       T = Faktor korelasi

               12                          
                                              t  = Banyak observasi berangka sama
     Untuk keperluan interpretasi hasil perhitungan koefisien korelasinya, akan digunakan pedoman koefisien korelasi (s Dean J. Champion dalam bukunya, Basic Statistic For Social Research, sebagai berikut :
+  0,00 – 0,26   = No Association ( Week Association )



 = Berarti tidak ada hubungan atau hubungannya lemah

+  0,26 – 0,50   = Moderatly Low Association ( Moderatly Week Association )
                         = Hubungan cukup rendah atau cukup lemah

+ 0,51 – 0,75    = Moderatly High Association (Moderatly Strong Association)

                                                     = Hubungan cukup tinggi atau cukup kuat

+ 0, 76 – 1,00   = High Association ( Strong Association )
                         = Hubungan kuat atau tinggi ( Hubungan yang sempurna )

( Champion, 1981 : 302 )     
Untuk  menguji signifikansi digunakan rumus :

                                                 (  N- 2

       t = (s    ------------
                                                 (  1 - (s²

Dimana  =   (s  = Koefisien korelasi Sperman Rho 

Dengan derajat bebas (di) = N-2

     Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah :

1. Jika t hitung > t tabel, maka terdapat hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, pada tingkat (=0,05 dengan nilai t tabel 1,697.
2. Jika t hitung < t tabel, maka tidak terdapat hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak, pada tingkat (=0,05 dengan nilai t tabel 1,697.

1.7. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.7.1. Lokasi Penelitian
1. Harian Umum Galamedia : Jl Sekelimus Barat No 6 Bandung
2. Viking Fans Klub : Jl Gurame No 2B Bandung

1.7.2. Waktu Penelitian
       Waktu penelitian selama tiga bulan yaitu mulai dari tanggal 26 April 2004 sampai 26 Juli 2004

1.8. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan Skripsi ini penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini diuraikan teori-teori berdasarkan studi kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

BAB III   OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang objek kerja praktek atau gambaran umum perusahaan meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, analisis objek yang berupa berita dengan menganalisis isi.

BAB IV  HASIH PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang data dari hasil enelitian yang didapat melalui penyebaran angket dan membahas data tersebut dangan menganalisis. Analisis tersebut berupa analisis data responden, analisis deskriptif data penelitian dan analisis statistika data penelitan. Setelah itu dibuat intepretasi dari hasil penelitian tersebut.
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh isi penelitian serta saran-saran bagi objek penelitian. 
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